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 Buku ajar logika matematika ini disusun dalam rangka memenuhi
 kebutuhan akan terbatasnya buku ajar, khusunya buku ajar yang berbahasa
 Indonesia, yang diharapkan dapat memperlancar proses belajar mengajar di
 program studi matematika. Isi dari buku ajar ini ditekankan pada konsep-
 konsep dasar logika matematika struktur aljabar, teknik-teknik dan strategi
 pembuktian matematika serta penerapannya pada berbagai bidang ilmu dan
 rekayasa. Agar buku ini mudah dipahami dan dapat memberi motivasi
 kepada para pembaca.
 Format buku ajar ini disesuaikan dengan modul secara berurutan
 dijelaskan tujuan pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk kompetensi
 (sasaran) umum dan kompetensi (sasaran) khusus pembelajaran, kegiatan
 belajar yang menjabarkan materi, contoh-contoh pemecahan soal dan soal-
 soal latihan agar siswa dapat bekerja mandiri.
 Materi buku ajar ini difokuskan konsep-konsep logika matematika dan
 aspek-aspek penalarannya, meliputi struktur aljabar, teknik-teknik dan
 strategi pembuktian matematika, serta aljabar Boolen dan aplikasinya pada
 berbagai bidang khususnya pada pensaklaran dan dihital elektrik.
 Akhirnya, penyusun berharap semoga buku ajar ini dapat bermanfaat
 bagi pembaca secara umum dan dapat memperkaya perbendaharaan buku
 ajar disekolah, Terima kasih.
 Cirebon, Oktober 2013
 Penyusun
 PRAKATA
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 MOTIVASI Untuk SISWA
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 Standar Kompetensi :
 Menggunakan logika matematika
 dalam pemecahan masalah yang
 berkaitan dengan pernyataan
 majemuk dan pernyataan
 berkuantor.
 Kompetensi Dasar :
 1. Memahami pernyataan dalam
 matematika dan ingkaran atau
 negasinya.
 2. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan
 majemuk dan pernyataan berkuantor. 3. Merumuskan pernyataan yang setara dengan pernyataan
 majemuk atau pernyataan yang diberikan. 4. Menggunakan prinsip logika matematika yang berkaitan
 dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor
 dalam penarikan kesimpulan dan pemecahan masalah.
 LLOOGGIIKKAA
 MMAATTEEMMAATTIIKKAA
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 A. Pernyataan, Nilai Kebenaran, dan Kalimat Terbuka
 1. Pernyataan
 Kalimat adalah rangkaian kata yang disusun menurut aturan bahasa yang
 mengandung arti. Pernyataan adalah kalimat yang mempunyai nilai benar atau
 salah, tetapi tidak sekaligus benar dan salah (pernyataan disebut juga preposisi,
 kalimat deklaratif). Benar diartikan ada kesesuaian antara apa yang dinyatakan
 dengan keadaan yang sebenarnya.
 Contoh 1 :
 Kalimat-kalimat pada Contoh 1 tersebut hanya benar saja atau salah saja,
 akan tetapi tidak sekaligus benar dan salah pada saat yang sama. Kalimat-
 kalimat seperti itu disebut pernyataan . Dengan demikian kita dapat
 mengatakan :
 Pernyataan adalah kalimat yang hanya benar saja atau salah saja,
 akan tetapi tidak sekaligus benar dan salah.
 Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa setiap pernyataan adalah
 suatu kalimat. Akan tetapi, suatu kalimat belum tentu suatu pernyataan.
 Perhatikan kalimat-kalimat pada contoh berikut.
 Contoh 2:
 1. 3 adalah bilangan ganjil , (kalimat ini adalah
 benar)
 2. Nilai x yang memenuhi 3x +1 = 7 adalah 2 ,
 (kalimat ini adalah benar)
 3. 5 kurang dari 3, (kalimat ini adalah salah)
 4. 8 + 6 – 20 > 10 , ( kalimat ini adalah salah)
 a) Cowok itu cakep sekali ! b) Dilarang merokok ! c) Berapa jumlah siswa SMK Harapan ? d) Jangan melecehkan sesama teman
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 Kalimat-kalimat pada contoh 2 tidak menerangkan sesuatu (bukankan
 kalimat deklaratif), sehingga kalimat-kalimat itu bukan merupakan pernyataan.
 Kalimat-kalimat yang dapat digolongkan sebagai pernyataan adalah kalimat-
 kalimat yang menerangkan sesuatu ( disebut : kalimat deklaratif ). Meskipun
 demikian tidak semua kalimat deklaratif merupakan pernyataan. Untuk itu
 perhatikan kalimat-kalimat deklaratif pada contoh berikut ini.
 Contoh 3 :
 Kalimat-kalimat pada contoh 3 dapat bernilai benar saja atau bernilai salah
 saja, tetapi bersifat relative atau tergantung pada keadaan. Jadi, kalimat-
 kalimat seperti itu tidak dapat disebut sebagai pernyataan.
 2. Lambang dan nilai kebenaran suatu pernyataan
 Dalam matematika , pernyataan-pernyataan dengan huruf kecil, seperti a,
 b, p dan q. Perhatikan contoh berikut !
 Contoh 4 :
 Untuk menunjukkan bahwa sebuah pernyataan itu benar atau salah dapat
 dilakukan dengan dua cara berikut.
 a) Gaun itu indah b) Hindun Gadis yang lucu c) Bronis kukus itu enak.
 1) Pernyataan “ 7 adalah bilangan prima “ dapat
 dilambangkan dengan huruf p,
 jadi p : 7 adalah bilangan prima.
 2) Pernyataan “ Ibu kota Jawa Timur adalah Surabaya “
 dapat dilambangkan dengan huruf q,
 jadi q : Ibu kota Jawa Timur adalah Surabaya.
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 1) Dasar Empiris : Yaitu menunjukkan benar atau salahnya sebuah pernyataan
 berdasarkan fakta yang kita jumpai dalam kehidupan sehari-
 hari.
 Contoh 5 :
 2) Dasar tak Empiris : Yaitu menunjukkan benar salahnya sebuah pernyataan
 melalui bukti-bukti atau perhitungan-perhitungan dalam
 matematika.
 Contoh 6 :
 Selanjutnya terhadap yang benar dikatakan mempunyai nilai
 kebenaran B (Benar), sedangkan terhadap pernyataan yang salah dikatakan
 mempunyai nilai kebenaran S (Salah).
 3. Kalimat Terbuka
 Kalimat Terbuka adalah kalimat yang belum tentu bernilai benar atau
 salah. Kalimat terbuka biasanya ditandai dengan adanya variabel (peubah). Jika
 variabelnya diganti dengan konstanta dalam semesta yang sesuai maka kalimat
 itu akan menjadi sebuah pernyataan.
 a) Tugu monas terletak di wilayah Jakarta
 Pusat
 (merupakan pernyataan yang benar)
 b) Matahari terbit dari barat.
 (merupakan pernyataan yang salah)
 a) Dalam sebuah segitiga jumlah sudut dalamnya
 sama dengan 180° . (merupakan pernyataan yang
 benar)
 b) Akar-akar persamaan kuadrat 40x − x + =
 adalah bilangan real. (merupakan pernyataan
 yang salah )
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 Variabel (Peubah) adalah lambang yang menunjukkan anggota yang belum
 tentu dalam semesta pembicaraan, sedangkan konstanta adalah lambang yang
 menunjukkan anggota tertentu dalam semesta pembicaraan. Pengganti variabel
 yang menyebabkan kalimat terbuka menjadi pernyataan yang bernilai benar,
 disebut selesaian atau penyelesaian. Contoh kalimat terbuka :
 Contoh :
 B. Mendeskripsikan, Ingkaran, Konjungsi, Disjungsi, Implikasi,
 Biimplikasi Dan Ingkarannya
 1. Pernyataan Majemuk.
 Apabila suatu pernyataan terdiri lebih dari satu pernyataan maka
 diantara satu pernyataan dengan pernyataan lainnya dibutuhkan suatu kata
 penghubung sehingga diperoleh suatu pernyataan majemuk.
 Logika merupakan sistem matematika artinya memuat unsur-unsur yaitu
 pernyataan-oernyataan dan operasi-operasi yang didefinisikan. Operasi-
 operasi yang akan kita temui berupa kata sambung logika (conective logic):
 : Merupakan lambang operasi untuk negasi
 : Merupakan lambang operasi untuk konjungsi
 : Merupakan lambang operasi untuk disjungsi
 : Merupakan lambang operasi untuk implikasi
 : Merupakan lambang operasi untuk biimplikasi
 a) Kalimat terbuka : x + 5 = 9 , Jika variabelnya diganti
 dengan 4 maka 4 + 5 = 9 (pernyataan benar)
 b) Jika variabelnya diganti dengan 7 maka 7 + 5 = 12
 (Pernyataan salah)
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 Untuk Logika matematika ada 5 macam penghubung pernyataan yaitu
 ingkaran (negasi) (tidak), konjungsi (dan), disjungsi (atau), implikasi
 (jika…maka…) dan biimplikasi (jika dan hanya jika).
 Operasi Logika Penghubung Lambang :
 Ingkaran, konjungsi, disjungsi, implikasi dan biimplikasi disebut operasi
 dalam logika.Simbol-simbol dari operasi dalam logika diberikan dalam tabel
 berikut.
 2. Ingkaran atau Negasi atau penyangkalan
 Operasi ini merupakan operasi monar (operasi yang dikenakan pada
 satu pernyataan) yang dilambangkan dengan “~“. Ingkaran dari pernyataan
 p adalah ~ p yang dibaca “tidak benar bahwa p”. Jadi operasi ingkaran
 opersi yang menyangkal/mengingkari atau menidakkan suatu pernyataan.
 Ingkaran/Negasi dari suatu pernyataan adalah pernyataan lain yang
 diperoleh dengan menambahkan kata ”tidak” atau menyisipkan kata ”bukan”
 pada pernyataan semula. Ingkaran dari suatu pernyataan p disajikan dengan
 lambang atau –p atau ~p, dan dibaca: ”tidak p”. Bila peryataan p bernilai
 benar, maka ingkarannya bernilai salah dan sebaliknya. Dengan tabel
 kebenaran
 Contoh 1:
 p ~p
 B S
 S B
 1) p : Sidoarjo adalah kota di Jawa Timur (benar)
 ~ p : Tidak benar bahwa Sidoarjo adalah kota di Jawa Timur
 (salah). Atau Sidoarjo bukan kota di Jawa Timur.
 2) p : 2 + 5 = 9 (salah)
 ~ p : Tidak benar bahwa 2 + 5 = 9 (benar)
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 3. Operasi Konjungsi
 Operasi konjungsi merupakan operasi biner (operasi yang dikenakan
 pada dua pernyataan) yang dilambangkan dengan tanda “ ˄”. Dengan operasi
 ini dua pernyataan dihubungkan dengan kata “ dan “.
 Jika p dan q dua pernyataan , maka p ˄q bernilai benar jika p dan q
 keduanya bernilai benar, sebaliknya p˄q bernilai salah jika salah satu dari p
 atau q bernilai salah atau keduanya salah.
 Contoh :
 Tabel nilai kebenaran dari operasi konjungsi
 p q p˄q
 B B B
 B S S
 S B S
 S S S
 4. Operasi Disjungsi
 Operasi disjungsi juga merupakan operasi binary yang dilambangkan
 dengan tanda ”v”. Operasi ini menggabungkan dua pernyataan menjadi satu
 dengan kata hubungan “atau”.
 Disjungsi dari dua buah pernyataan p dan q bernilai benar asal salah
 satu atau kedua pernyataan komponennya benar. Dan jika kedua pernyataan
 1) p = Guru hadir
 q = Murid tidak bersuka ria
 p˄q = Guru hadir dan murid tidak bersuka ria
 2) p = Pagi ini udaranya segar
 q = Matahari bersinar terang
 p˄q = Pagi ini udaranya segar dan matahari bersinar terang
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 komponennya salah, maka konjungsi itu salah. (Disjungsi seperti ini disebut
 disjungsi inklusif). Dengan tabel kebenaran :
 p q pvq
 B B B
 B S B
 S B B
 S S S
 Jika p dan q dua pernyataan maka pvq bernilai benar jika p dan q
 keduanya bernilai benar atau salah salah satu dari p atau q bernilai benar,
 sebaliknya pvq bernilai salah jika keduanya bernilai salah.
 Contoh :
 5. Operasi Implikasi
 Operasi implikasi (kondisional) adalah operasi penggabungan dua
 pernyataan yang menggunakan kata hubung “ jika …. Maka ….” Yang
 dilambangkan “ ⇒ “.
 Implikasi dari pernyataan p dan q ditulis p ⇒ q dan dibaca “ jika p maka
 q”. Pernyataan bersyarat p ⇒ q juga dapat dibaca “ p hanya jika q” atau “ p
 adalah syarat cukup bagi q atau “ q adalah syarat perlu bagi p”. Dalam
 1. p = Saya rajin belajar
 q = Saya lulus UAN
 pvq = Saya rajin belajar atau saya lulus UAN
 2. p = 7 adalah bilangan ganjil
 q = 7 adalah bilangan prima
 pvq = 7 adalah bilangan ganjil atau 7 adalah
 bilangan ganjil
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 pernyataan p ⇒ q, p disebut hipotesa / anteseden / sebab q disebut koklusi /
 konequen / akibat.
 Bernilai benar jika konsekuennya bernilai benar atau anteseden dan
 konsekuen kedua-duanya salah, dan bernilai salah jika antesedennya bernilai
 benar, sedangkan konsekuennya salah.
 Jika p dan q dua buah pernyataan maka p ⇒ q salah jika p benar dan q
 salah, dalam kemungkinan lainnya p ⇒ q benar.
 Tabel nilai kebenaran operasi implikasi
 Contoh :
 p q p ⇒ q
 B B B
 B S S
 S B B
 s S B
 1. p = 2 adalah bilangan genap (B)
 q = 2 + 3 adalah 5 (B)
 p ⇒ q = jika 2 adalah bilangan genap maka 2 + 3
 adalah 5 (B)
 2. p = 3 +4 adalah 7 (B)
 q = 7 adalah bilangan genap (S)
 p ⇒q = jika 3 + 4 adalah 7 maka 7 adalah bilangan
 genap (S)
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 6. Operasi Biimplikasi (Bikondisional)
 Biimplikasi yaitu pernyataan majemuk yang menggunakan kata
 hubung “……jika dan hanya jika …..” dinotasikan “ ⇔ ”.
 Biimplikasi dari pernyataan p dan q ditulis p ⇔ q dibaca p jika dan
 hanya jika q.
 Pernyataan p ⇔ q dapat juga dibaca :
 1) p equivalent q
 2) p adalah syarat perlu dan cukup bagi q
 Biimplikasi bernilai benar apabila anteseden dan konsekuen
 kedua-duanya bernilai benar atau kedua-duanya bernilai salah. Jika tidak
 demikian maka biimplikasi bernilai salah.
 Jika p dan q dua buah pernyatan maka p ⇔ q benar bila kedua
 pernyataan tersebut mempunyai nilai kebenaran yang sama, sebaliknya p ⇔ q
 salah bila salah satu salah , atau salah satu benar .
 Tabel nilai kebenaran operasi Biimplikasi :
 p q p ⇔ q
 B B B
 B S S
 S B S
 S S B
 Catatan :
 1. Dalam pernyataan p ⇒ q tidak memerlukan
 syarat adanya hubungan sebab akibat antara p
 dan q
 2. Benar atau tidaknya suatu implikasi hanya
 bergantung proporsi tersebut
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 Contoh :
 7. Menentukan Nilai Kebenaran Pernyataan Majemuk
 Dari pernyataan-pernyataan tunggal p, q, r, . . . dan dengan
 menggunakan operasi-operasi pernyataan negasi (~), konjungsi ( ∧ ),
 disjungsi ( ∨ ), implikasi ( ⇒ ) dan biimplikasi ( ⇔ ) dapat disusun suatu
 pernyataan majemuk yang lebih rumit.
 Contoh :
 Nilai kebenaran pernyataan majemuk seperti itu dapat ditentukan
 dengan menggunakan pertolongan tabel kebenaran dasar untuk negasi,
 konjungsi, disjungsi , implikasi dan biimplikasi yang telah dibahas di
 depan.Untuk memahami cara-cara menentukan nilai kebenaran
 pernyataanmajemuk yang lebih rumit ,perhatikan contoh berikut :
 1. p = 2 × 3 = 6 (B)
 q = 6 adalah bilangan genap (B)
 p ⇔ q = 2 × 3 = 6 jika dan hanya jika 6 adalah
 bilangan genap (B)
 2. p = 2 × 3 = 6 (B)
 q = 6 adalah bilangan prima (S)
 p ⇔ q = 2 × 3 = 6 jika dan hanya jika 6 adalah
 bilangan prima (S)
 1) ~( p ∨ ~q)
 2) ~[p ∧ ( p ⇒ q ) ]
 3) [ ( p ∨ q ) ⇒ r ]
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 Contoh 1:
 1. Tentukan nilai kebenaran pernyataan majemuk ~ ( p ∨~q ).
 Jawab :
 Jadi, nilai kebenaran pernyataan majemuk ~ ( p ∨ ~q ) adalah S S B S
 Contoh 2:
 1. Tentukan nilai kebenaran pernyataan majemuk (~p ∧ q ) ⇒r
 Jawab :
 p ~ p q r (~p∧ q) (~p ∧ q ) ⇒ r
 B S B B S B
 B S S S S B
 B S B B S B
 B S S S S B
 S S B B B B
 S S S S B S
 S S B B S B
 S S S S S B
 Jadi nilai kebenaran pernyataan majemuk (~p ∧ q ) ⇒ r
 Jika sebuah pernyataan majemuk terdiri dari n buah pernyataan pernyataan tunggal yang
 berlainan maka banyaknya baris pada tabel kebenaran yang memuat nilai kebenaran adalah n 2
 P q ~q ( p∨ q ) ~ ( p ∨ ~q )
 B B S B S
 B S B B S
 S B S S B
 S S B B S
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 C. Mendeskripsikan Invers, Konvers Dan Kontraposisi
 Dari suatu pernyataan bersyarat “ p ⇒ q ” yang diketahui dapat dibuat
 pernyataan lain sebagai berikut :
 1) q ⇒ p disebut pernyataan Konvers dari p ⇒ q
 2) ~p ⇒ ~q disebut pernyataan Invers dari p ⇒ q
 3) ~q ⇒ ~p disebut pernyataan Kontraposisi dari p ⇒ q
 Dari pernyataan berbentuk implikasi dapat kita turunkan pernyataan-
 pernyataan baru yang disebut invers, konvers, dan kontraposisi.
 Implikasi : p q
 Inversnya : ~p ⇒ ~q
 Konversnya : q p
 Kontraposisinya : ~q ⇒ ~p
 Untuk semua kemungkinan nilai kebenaran pernyataan-pernyataan
 komponen p dan q, hubungan nilai kebenaran konvers, invers, dan
 kontraposisi dengan implikasi semula, dapat ditunjukkan dengan memakai
 tabel kebenaran . Tabel hubungan nilai kebenaran q ⇒ p, ~p ⇒ ~q , ~q ⇒ ~p
 dengan p ⇒ q Implikasi, Konvers, Invers, dan Kontraposisi p , q, ~p , ~q, p ⇒ q
 Contoh :
 1. p ⇒ q ( implikasi) : Jika 25 2 x = maka x = 5
 q ⇒ p (konvers) : Jika x = 5 maka 25 2 x =
 ~p ⇒ ~q ( invers) : Jika 25 2 x ≠ maka x ≠ 5
 ~q ⇒ ~p (kontraposisi) : Jika x ≠ 5 maka 25 2 x ≠
 2. p ⇒ q ( implikasi) : Jika lampu mati maka saya tidak belajar
 q ⇒ p (konvers) : Jika saya tidak belajar maka lampu mati
 ~p ⇒ ~q ( invers) : Jika lampu tidak mati maka saya belajar
 ~q ⇒ ~p (kontraposisi) : Jika saya belajar maka lampu tidak mati
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 1. Negasi Pernyataan Majemuk
 Untuk menentukan negasi dari pernyataan majemuk dapat digunakan
 sifat-sifat negasi pernyataan majemuk pada tabel berikut ini:
 Operasi Lambang Negasi
 Konjungsi p ∧ q ~ p ∨ ~ q
 Disjungsi p ∨ q ~ p ∧ ~ q
 Implikasi p ⇒ q p ∧ ~ q
 Biimplikasi p ⇔ q p ⇔ ~ q atau ~ p ⇔ q
 Contoh :
 2. Kalimat Berkuantor
 1. Kuantor
 a. Fungsi Pernyataan
 Suatu fungsi pernyataan adalah suatu kalimat terbuka di dalam
 semesta pembicaraan (semesta pembicaraan diberikan secara
 eksplisit atau implisit).
 Fungsi pernyataan merupakan suatu kalimat terbuka yang
 ditulis sebagai p(x) yang bersifat bahwa p(a) bernilai benar atau
 salah (tidak keduanya) untuk setiap a (a adalah anggota dari semesta
 pembicaraan). Ingat bahwa p(a) suatu pernyataan.
 1. Tentukan negasi dari pernyataan majemuk berikut !
 1) Soal ulangan matematika jumlahnya sedikit dan sulit.
 2) Jika 5 adalah factor dari 25, maka 5 adalah bilangan prima.
 3) Semua siswa SMK Harapan berseragam atau ada siswa
 memakai dasi.
 Jawab :
 1) Soal ulangan matematika jumlahnya banyak atau mudah
 2) 5 adalah factor dari 25 dan 5 bukan bilangan prima.
 3) Ada siswa SMK Harapan yang tidak berseragam dan
 semua siswa memakai dasi.
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 b. Kuantor Umum (Kuantor Universal)
 Simbol yang dibaca “untuk semua” atau “untuk setiap”
 disebut kuantor umum. Jika p(x) adalah fungsi proposisi pada suatu
 himpunan A (himpunan A adalah semesta pembicaraannya) maka
 (x A) p(x) atau x, p(x) atau x p(x) adalah suatu pernyataan
 yang dapat dibaca sebagai “Untuk setiap x elemen A, p(x) merupakan
 pernyataan “Untuk semua x, berlaku p(x)”.
 c. Kuantor Khusus (Kuantor Eksistensial)
 Simbol dibaca “ada” atau “untuk beberapa” atau “untuk
 paling sedikit satu” disebut kuantor khusus. Jika p(x) adalah fungsi
 pernyataan pada himpunana tertentu A (himpunana A adalah
 semesta pembicaraan) maka (x A) p(x) atau x! p(x) atau x p(x)
 adalah suatu pernyataan yang dibaca “Ada x elemen A, sedemikian
 hingga p(x) merupakan pernyataan” atau “Untuk beberapa x, p(x)”.
 ada yang menggunakan simbol ! Untuk menyatakan “Ada hanya
 satu”.
 d. Negasi Suatu Pernyatan yang Mengandung Kuantor
 Jika p(x) adalah manusia tidak kekal atau x tidak kekal, maka
 “Semua manusia adalah tidak kekal” atau x p(x) bernilai benar,
 dan “Beberapa manusia kekal” atau x ~ p(x) bernilai salah.
 Pernyataan di atas dapat dituliskan dengan simbol :~ [x p(x)] x
 ~ p(x).
 e. Fungsi Pernyataan yang Mengandung Lebih dari Satu Variabel
 Didefinisikan himpunan A1, A2, A3, . . ., An, suatu fungsi
 pernyataan yang mengandung variabel pada himpunan A1 x A2 x
 A3 x . . . x An merupakan kalimat terbuka p(x1, x2, x3, . . ., xn) yang
 mempunyai sifat p(a1, a2, a3, . . ., an) bernilai benar atau salah (tidak
 keduanya) untuk (a1, a2, a3, . . ., an) anggota semesta A1 x A2 x A3 x .
 . . x An.
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 3. Validitas Pembuktian
 a. Premis dan Argumen
 Pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk menarik suatu
 kesimpulan disebut premis, sehingga suatu premis dapat berupa
 aksioma, hipotesa, definisi atau pernyataan yang sudah dibuktikan
 sebelumnya.
 Sedang yang dimaksud dengan argumen adalah kumpulan
 kalimat yang terdiri atas satu atau lebih premis yang mengandung
 bukti-bukti (evidence) dan suatu (satu) konklusi. Konklusi ini
 selayaknya (supposed to) diturunkan dari premis-premis.
 b. Validitas Pembuktian (I)
 1. Modus Ponen
 Premis 1 : p q
 Premis 2 : p
 Konklusi : q
 2. Modus Tolen
 Premis 1 : p q
 Premis 2 : ~ q
 Konklusi : ~ p
 3. Silogisme
 Premis 1 : p q
 Premis 2 : q r
 Konklusi : p r
 4. Silogisma Disjungtif
 Premis 1 : p q
 Premis 2 : ~ q
 Konklusi : p
 5. Konjungsi
 Premis 1 : p
 Premis 2 : q
 Konklusi : p q
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 Artinya : p benar, q benar. Maka p q benar.
 6. Tambahan (Addition)
 Premis 1 : p
 Konklusi : p q
 Artinya : p benar, maka p q benar (tidak peduli nilai benar
 atau nilai salah yang dimiliki q).
 7. Dilema Konstruktif
 Premis 1 : (p q) (r s)
 Premis 2 : ~ q ~ s
 Konklusi : ~ p ~ r
 Untuk membicarakan kalimat berkuantor, kita kembali pada
 kalimat terbuka yaitu kalimat yang tidak mempunyai nilai
 kebenaran .
 Contoh :
 1) 5x −1 = 9
 Kalimat-kalimat terbuka diatas dapat diubah menjadi
 kalimat tertutup dengan mengganti variabelnya dengan suatu
 konstanta. Suatu kalimat terbuka dengan variable dilambangkan
 dengan p(x), q(x), f(x),. . . .
 Kuantor yaitu suatu ucapan yang jika dibubuhkan pada
 sebuah kalimat terbuka dengan variable dapat mengubahnya
 menjadi tertutup.
 Ada macam kuantor yaitu :
 i. Kuantor Umum ( Universal Quantifeer )
 Dilambangkan “ ∀ “
 Lambang“x ∀” di baca : untuk setiap x atau untuk semua x
 ii. Kuantor Khusus ( Existensial Quantifeer )
 Dilambangkan “ ∃“ Lambang “ y ∃ ” di baca : ada y yang
 berarti paling sedikit ada satu y.
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 Contoh:
 D. Tautologi, Ekivalen dan Kontradiksi
 1. Tautologi
 Perhatikan bahwa beberapa pernyataan selalu bernilai benar.
 Contoh pernyataan: “Junus masih bujang atau Junus bukan bujang” akan
 selalu bernilai benar tidak bergantung pada apakah junus benar-benar
 masih bujang atau bukan bujang. Jika p : junus masih bujang, dan ~p :
 junus bukan bujang, maka pernyataan diatas berbentuk p ∨ ~p. (coba
 Catatan : Negasi dari x ∀ adalah x ∃ begitu juga
 sebaliknya
 1. Misal p(x) suatu kalimat terbuka p(x) : x +1 > 0 dan x = Himpunan
 semua bilangan real positif maka p(x) dapat diubah menjadi kalimat
 tertutup yang benar dangan lambang “ x ∀ . p(x)” atau (∀ )(x +1 > 0) x ,
 dibaca untuk semua x bilangan real positif berlaku x +1 > 0 .
 2. Misal p(y) suatu kalimat terbuka dan p(y)= (y +1 > 0). Jika y =
 Himpunan semua bilangan real maka kalimat tertutup “ p(y) y ∀.
 ”atau (∀)(y +1>0)y mempunyai nilai kebenaran yang salah. Sedangkan
 (∃ )(y +1 > 0) y , dibaca ada y bilangan real sedemikian hingga berlaku
 y + 1 > 0. Pernyataan (∃ )(y +1 > 0) y bernilai benar .
 3. Bubuhkan kuantor pada kalimat terbuka 2x -1 = 5 menjadi pernyataan
 yang benar atau salah.
 Jawab : (∃ )(2x −1 = 5) x adalah pernyataan bernilai benar (∀ )(2x −1 = x
 adalah pernyataan bernilai salah.
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 periksa nilai kebenarannya dengan menggunakan tabel kebenaran). Setiap
 pernyataan yang bernilai benar, untuk setiap nilai kebenaran komponen-
 komponennya, disebut tautologi.
 2. Ekivalen
 Dua buah pernyataan dikatakan ekivalen (berekivalensi logis) jika
 kedua pernyataan itu mempunyai nilai kebenaran yang sama.
 3. Kontradiksi
 Setiap pernyataan yang selalu bernilai salah, untuk setiap nilai
 kebenaran dari komponen-komponen disebut kontradiksi. Karena
 kontradiksi selalu bernilai salah, maka kontradiksi merupakan ingkaran
 dari tautologi dan sebaliknya.
 E. Menerapkan Modus ponens, modus tollens dan prinsip silogisme
 Dalam Menarik Kesimpulan
 Dasar-dasar logika matematika yang telah kita pelajari pada subbab
 terdahulu akan diterapkan lebih lanjut dalam proses penarikan kesimpulan .
 Suatu proses penarikan kesimpulan terdiri atas beberapa pernyataanyang
 dikeahui (disebut premis), Kemudian dengan memakai prinsip logika dapat
 diturunkan suatu pernyataan baru yang ditarik dari premis-premis semula
 (disebut kesimpulan / konklusi). Penarikan seperti itu disebut argumentasi.
 Kalau konjungsi dari premis-premis berimplikasi konklusi maka
 argumentasi itu dikatakan berlaku atau sah.Sebaliknya, kalau konjungsi dari
 premis-premis tidak berimplikasi konklusi maka argumentasi itu dikatakan
 tidak sah. Jadi suatu argumentasi dikatakan sah kalau premis-premisnya
 benar maka konklusinya juga benar.
 Dalam subbab ini kita akan mempelajari beberapa cara penarikan
 kesimpulan, diantaranya adalah Modus Ponens, Modus Tollens, dan Silogisme.
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 1. Modus Ponens
 Jika p ⇒ q benar dan p benar maka q benar. Skema argumen dapat
 ditulis sebagai berikut :
 p ⇒ q . . . . . premis 1
 p . . . . . premis 2
 ∴ q . . . . . kesimpulan / konklusi
 Dalam bentuk implikasi, argumentasi tersebut dapat dituliskan
 sebagai [ ( p ⇒ q ) ∧ p ] ⇒ q . Argumentasi ini dikatakan sah kalau
 pernyataan implikasi [ ( p ⇒ q ) ∧ p ] ⇒ q merupakan tautologi. Tautologi
 adalah sebuah pernyataan majemuk yang selalu benar untuk semua
 kemungkinan nilai kebenaran dari pernyataan-pernyataan komponennya.
 Tabel nilai kebenaran dari [ ( p ⇒ q ) ∧ p ] ⇒ q
 p q p ⇒ q ( p ⇒ q) ∧ p [ ( p ⇒ q ) ∧ p ] ⇒ p
 B B B B B
 B S S S B
 S B B S B
 S S B S B
 Dari tabel pada kolom (5) tampak bahwa [(p⇒q)∧ p]⇒q merupakan
 tautologi,jadi argumen tersebut sah.
 Contoh :
 1. Jika harga minyak goreng naik maka harga makanan
 jadi mahal.
 Harga minyak goreng naik.
 ∴ Harga makanan mahal.
 2. Jika sebuah bilangan mempunyai faktor 6 maka
 bilangan itu mempunyai faktor 2 atau 3.
 18 mempunyai faktor 6
 ∴ 18 mempunyai faktor 2 atau 3
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 2. Modus Tollens
 Jika p ⇒ q benar dan ~ q benar maka p benar. Skema argumen
 dapat ditulis sebagai berikut:
 p ⇒ q . . . . . premis 1
 ~q . . . . . premis 2
 ∴ ~p . . . . . kesimpulan / konlusi
 Dalam bentuk implikasi, modus tollens dapat dituliskan sebagai [ ( p
 ⇒ q ) ∧ ~q ] ⇒ ~ p , sah atau tidaknya modus tollens dapat diuji dengan
 tabel kebenaran sebagai berikut !
 Tabel nilai kebenaran [(p ⇒ q)∧ ~q] ⇒ ~p
 p q ~p ~q p ⇒ q ( p ⇒ q )∧ ~q [(p ⇒ q)∧ ~q] ⇒ ~p
 B B S S B S B
 B S S B S S B
 S B B S B S B
 S S B B B B B
 Dari tabel pada kolom 7 tampak bahwa [(p ⇒q)∧ ~ q]⇒~ p
 merupakan tautologi. Jadi modus tollens merupakan argumentasi yang
 sah .
 Contoh :
 1) Jika hari Senin maka Mila les Bahasa Inggris
 Mila tidak les Bahasa Inggris
 ∴ Bukan hari Senin
 2) Jika 2 x = 25 maka x = 5 atau x = -5
 x ≠ 5 dan x ≠ −5
 ∴ 25 2 x ≠ -5
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 3. Silogisme
 Dari premis-premis p ⇒ q dan q ⇒ r dapat ditarik konklusi p ⇒ r .
 Penarikan kesimpulan seperti ini disebut kaidah silogisma . Skema
 argumnya dapat dinyatakan sebagai berikut :
 p ⇒ q . . . . . premis 1
 q ⇒ r . . . . . premis 2
 ∴ p ⇒ r . . . kesimpulan / konklusi
 Dalam bentuk implikasi, silogisme dapat dituliskan sebagai [(p ⇒ q)∧
 (q ⇒ r)] ⇒ (p ⇒ r) sah atau tidaknya silogisme dapat diuji dengan tabel
 kebenaran sebagai berikut : bahwa [(p ⇒ q)∧ (q ⇒ r)] ⇒ (p ⇒ r) merupakan
 tautologi. Jadi silogisme merupakan argumentasi yang sah.
 Contoh :
 1) Jika Bogor hujan maka sungai Ciliwung meluap
 Jika sungai Ciliwung meluap maka Jakarta banjir
 ∴ Jadi Jika Bogor hujan maka Jakarta banjir
 3) Periksalah sah atau tidaknya argumentasi berikut ini !
 Jika hutan gundul maka terjadi banjir
 Hutan tidak gundul
 ∴ Jadi tidak terjadi banjir
 Jawab :
 Misal p = Hutan gundul
 q = terjadi banjir
 Argumen pada soal dapat disusun sebagai berikut :
 p ⇒ q
 ~ p
 ∴ ~ q
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 Untuk menguji sah atau tidaknya argument diatas yaitu dengan
 menguji dengan tabel kebenaran implikasi [(p ⇒ q)∧ ~ p] ⇒ ~q bahwa [(p
 ⇒ q)∧ ~ p] ⇒ ~q bukan merupakan tautology. Jadi argumentasi diatas
 tidak sah.
 F. Pembuktian Tidak Langsung
 Pembuktian-pembuktian yang telah kita bicarakan di atas,
 merupakan pembuktian yang langsung. Berdasarkan pemikiran ini, jika premis-
 premis dalam suatu argumen yang valid membawa ke konklusi yang bernilai
 salah, maka paling sedikit ada satu premis yang bernilai salah.
 Cara pembuktian ini disebut pembuktian tidak langsung atau
 pembuktian dengan kontradiksi atau reductio ad absurdum. Ringkasannya, kita
 dapat membuktikan bahwa suatu pernyataan bernilai benar, dengan
 menunjukkan bahwa negasi dari pernyataan itu salah. Ini dilakukan dengan
 menurunkan konklusi yang salah dari argumen yang terdiri dari negasi
 pernyataan itu dan pernyataan atau pernyataan-pernyataan lain yang telah
 diterima kebenarannya.
 G. Aplikasi dalam Kehidupan Sehari – hari
 Contoh aplikasi logika matematika yg berkaitan dengan pengambilan
 keputusan :
 Misalnya ada seorang mahasiswa yang menjadi panitia penyelenggaraan suatu
 acara di kampusnya. Acara itu diadakan dari siang hingga larut malam. Dan
 tugas seorang panitia sudah jelas, harus mempersiapkan segalanya yang
 dibutuhkan di acara itu dari pagi hingga acara selesai. Tetapi, di waktu yang
 sama dia sebagai mahasiswa harus menyelesaikan tugas suatu mata kuliah yang
 harus diserahkan besok pagi.
 Penyelesaian melalui logika matematika :
 p : mahasiswa itu mengikuti keseluruhan acara tersebut
 q : mahasiswa itu mengerjakan tugas mata kuliah nya sampai selesai
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 Keputusan yang mungkin terjadi adalah :
 1. p → q : Jika dia mengikuti keseluruhan acara tersebut, maka dia bisa
 mengerjakan tugas mata kuliahnya hingga selesai.
 2. p → ~q : Jika dia mengikuti keseluruhan acara tersebut, maka dia tidak bisa
 mengerjakan tugas mata kuliahnya hingga selesai.
 3. ~p → q : Jika dia tidak mengikuti keseluruhan acara tersebut, maka dia bisa
 mengerjakan tugas mata kuliahnya hingga selesai.
 4. ~p → ~q:Jika dia tidak mengikuti keseluruhan acara tersebut, maka dia tidak
 bisa mengerjakan tugas mata kuliahnya hingga selesai.
 p q p q
 B B B
 B S S
 S B B
 S S B
 Penjelasannya :
 Menurut teori logika, penyataan 1, 3, dan 4 adalah pernyataan yang
 benar, sedangkan pernyataan 2 salah. Tetapi dalam kenyataannya, justru
 pernyataan ke 2 yang paling mungkin terjadi (masuk akal). Mungkin saja
 karena mahasiswa tadi harus mengurus acara yang diadakan pada hari itu,
 diakhirnya tidak bisa menyelesaikan tugas mata kuliahnya yang harus
 dikumpulkan keesokan harinya karena acara yang berlangsung sampai agak
 larut dan dia terlalu lelah untuk mengerjakan tugasnya itu.
 Dalam hal ini, keadaan psikologis mahasiswa tersebut sangat
 menentukan keputusan yang harus dia buat saat itu, apakah dia akan
 memilih pilihan 1, 2, 3, atau 4.
 Pilihan 1 yang mungkin adalah yang terbaik bisa saja dia pilih kalau
 dia memiliki jiwa / keadaan psikologis yang kuat. Akan tetapi, bisa saja dia
 memilih pilihan 3 dengan meninggalkan tanggung jawab sebagai panitia
 pengurus acara untuk mengerjakan tugasnya. Atau yang paling parah, bisa
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 saja dia memilih pilihan 4, yaitu tidak mengurus acara dan tidak
 mengerjakan tugasnya sama sekali hanya karena alasan malas.
 Kasus dimana dia tidak mengerjakan keduanya karena sakit tidak
 dimasukkan dalam rumusan karena ini diluar persoalan. Bagaimana dia
 memilih salah satu keputusan sangat dipengaruhi keadaan jiwa /
 psikologisnya. Walaupun pilihan 1, 3, dan 4 menurut logika adalah
 pernyataan yang benar, dalam psikologi mungkin saja bertentangan. Karena
 itulah kedua ilmu tersebut sangat penting dalam kepemimpinan, yang dalam
 soal ini bagaimana dia memimpin dirinya sendiri.
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 UJI LATIHAN PEMAHAMAN
 1. Dari kalimat-kalimat berikut, manakah yang merupakan pernyataan dan
 manakah yang bukan pernyataan. Jika kalimat tersebut pernyataan,
 tentukan nilai kebenarannya (benar atau salah).
 a. Kota Madiun ada dipulau Jawa
 b. Hapus papan tulis itu
 c. 4 + 5 = 7
 d. Semua bilangan prima adalah ganjil.
 e. Mudah-mudahan hari ini cuaca cerah
 f. Kota Manukwari tidak jauh.
 g. Suku ke-4 dari barisan 2 , 6 , 10 , . . .. adalah 16
 h. 1250 habis dibagi 7
 2. Tentukan ingkaran (Negasi) dari pernyataan berikut!
 a. 12 habis dibagi 4
 b. Tidak ada peluang untuk menjadi juara pertama.
 c. Ada bilangan bulat x sehingga 3x +6 =12
 3. Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan berikut !
 a. 9 adalah bilangan asli dan 9 habis dibagi dengan 3.
 b. Sisi-sisi sebuah persegi sama panjang dan diagonal-diagonal sebuah
 persegi sama panjang pula.
 c. 2 2 72 3 3 × = dan log9 3 3 =
 d. 3 + 6 = 9 atau 9 adalah bilangan prima
 e. 5 6 0 2 x − x − = akar-akarnya adalah 2,3 atau 2,3 faktor dari 12.
 f. Jika 2 faktor dari 4 maka 4 habis dibagi 3
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 g. Jika 2×3 ≤ 8 maka 8 bilangan genap
 h. Karnivora adalah binatang pemakan daging jika dan hanya jika
 binatang tersebut adalah kucing.
 i. 3 adalah biangan prima jika dan hanya jika 3 faktor dari 10.
 j. log 10 – log 2 = log 8 jika dan hanya jika loa 10 + log 2 = log 12
 4. Carilah nilai x agar pernyataan berikut bernilai benar !
 a. 2 adalah bilangan prima jika dan hanya jika 5 6 0 2 x − x + =
 b. Jika 2x – 1 = 9 maka 4 + 4 = 10
 c. 7 bilangan ganjil atau 4 0 2 x − =
 d. 2x − 5 = x + 4 dan log16 4 2 =
 5. Jika p : “ 5 x 2 = 10 “ dan q : “ 12 > 4 “ . Terjemahkan lambang berikut
 dalam bentuk kalimat dan tentukan nilai kebenarannya !
 a. p ∧ ~ q
 b. ~ p ∨ q
 c. ~ p ⇒~ q
 d. p ⇔ ~ q
 e. ~ p∧ (~ q ∨ q)
 6. Tentukan nilai kebenaran pada pernyataan majemuk berikut dengan
 menggunakan tabel !
 a. ~ (p ⇒ ~ q)
 b. (p ∨ q) ⇒ r
 c. ~[p ∧ (q ⇒ p)]
 d. (~ p ∧ q)∧ (p ∨ r)
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 7. Selidiki dengan tabel kebenaran apakah pernyatan-pernyatan berikut
 ekivalen !
 a. p ∧ (q ∨ r ) ≡ (p ∨ q)(p ∨ r)
 b. p ∧ (p ∨ q) ≡ p
 c. p ⇔ q ≡ (~ p ∨ q)∧ (q ⇒ p)
 8. Tentukan konvers, invers dan kontraposisi dari tiap implikasi berikut !
 a. p ⇒~ q
 b. (p ∧ q) ⇒ r
 c. p ⇒ (~ q ∧ r)
 d. Jika Rosa rajin maka ia disenangi oleh guru
 9. Jika s segitiga sama sisi maka s segitiga sama kaki Bubuhkan kuantor
 agar pernyataan berikut bernilai benar 1
 a. 36 0 2 x − = untuk x∈ R
 b. 2 1 0 2 x − > untuk x∈ R
 10. Periksalah sah atau tidak sahnya tiap argumentasi berikut !
 a. Jika gunung berapi akan meletus maka udara disekitarnya panas
 Binatang yang hidup di gunung turun
 ∴Jadi gunung berapi akan meletus
 b. Jika n bilangan asli maka 2n bilangan genap
 Jika 2n bilangan asli genap maka (2n + 1) bilangan asli ganjil
 ∴Jika n bilangan asli maka (2n + 1) bilangan asli ganjil
 c. Jika hari hujan, maka pejalan kaki memakai paying
 Pejalan kakai memakai paying
 ∴Hari hujan
 d. Jika Bony anggota ABRI maka Bony tidak cacat
 Bony cacat
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 ∴ Bony bukan anggota ABRI
 e. Jika saya sekolah di SMK maka saya akan belajar Akutasi
 Jika saya tidak belajar Akutansi saya tidak dapat kerja di Bank
 ∴Jika saya sekolah di SMK maka saya dapat kerja di Bank
 11. Dengan memakai tabel kebenaran periksalah sah atau tidak sahnya tiap
 argumen berikut ini !
 a. p ⇒ q
 q ⇒ ~ r
 ∴ p ⇒ ~ r
 b. p ∨ q
 ~ q ⇒ r
 ∴ p∨ ~ r
 12. Jika p bernilai benar dan q bernili salah maka pernyataan dibawah ini
 benar adalah :
 (E) i. p ⇔ q ii ~ p∨ ~ q iii.q ∨ p iv. ~q∧ p
 Pilihan jawaban yang benar
 a. Jika i, ii, dan iii benar
 b. Jika i dan iii benar
 c. Jika ii dan iv benar
 d. Jika iv benar
 e. Jika semuanya benar
 13. Jika pernyataan p bernilai salah dan q bernilai benar maka pernyataan
 berikut yang salah adalah :
 a. ~p∨ q
 b. ~p∧ q
 c. P ⇒ q
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 d. ~p∨ ~q
 e. ~p⇒ ~q
 14. Jika pernyataan p bernilai salah dan q bernilai benar maka pernyataan
 yang benar adalah
 a. p∧ ~q
 b. p ⇒ q
 c. p∨ q
 d. Semua jawaban benar
 e. P ⇔ q
 15. Jika pernyataan p bernilai benar, q bernilai salah maka pernyataan
 di bawah ii yang bernilai salah adalah …
 a. q ⇔ ~p
 b. ~p ⇔ ~q
 c. ~q∨ ~p
 d. Semua jawaban benar
 e. ~q ∧ p
 16. Implikasi p ⇒ ~q senilai dengan
 a. ~p ⇒ q
 b. ~p⇔~q
 c. ~p ⇒ q
 d. Semua jawaban benar
 e. ~(q ⇒ p)
 17. Jika ~p menyatakan ingkaran dari p dan ~ adalah ingkaran dari q
 maka kalimat p ⇒ q senilai dengan
 i. q ⇒ p ii.~q ⇒ ~p iii. ~p ⇒ ~q iv. ~p∨ q
 Pilihan jawaban yang benar adalah :
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 a. Jika i, ii, dan iii benar
 b. Jika i dan iii benar
 c. Jika ii dan iv benar
 d. Jika iv benar
 e. Jika semuanya benar
 18. Ingkaran dari pernyataan “ Apabila guru tidak hadir maka senua
 murid bersukaria “ adalah
 a. Guru hadir dan semua murid tidak bersukaria
 b. Guru hadir dan adabeberapa murid bersukaria
 c. Guru hadir dan semua murid bersukaria
 d. Guru tidak hadir dan ada beberapa murid tidak bersuka ria
 e. Guru tidak hadir dan semua murid tidak bersukaria
 19. Perhatikan kalimat “ Jika ia berusaha maka ia berhasil” Kontra posisinya
 adalah
 a. Jika ia tidak berusaha maka ia tidak berhasil
 b. Jika ia berhasil maka ia berusaha
 c. Jika ia tidak berhasil maka ia tidak berusaha
 d. Ia tidak berusaha tetapi ia tdak berhasil
 e. Ia tidak berusaha tetapi ia berhasil
 20. Negasi dari “ Pada hari Minggu semua siswa tidak kesekolah “ adalah : …
 a. Pada hari Minggu semua siswa kesekolah
 b. Pada hari Minggu ada siswa yang ke sekolah
 c. Pada hari Minggu ada siswa yang tidak kesekolah
 d. Pada hari yang bukan hari Minggu semua siswa tidak ke sekolah
 e. Pada hari yang bukan hari Minggu ada siswa yang tidak ke sekolah
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 21. Negasi dari “ Jika saya ke Bandung, maka saya mampir ke rumah Fitri’’
 adalah ;
 a. Jika saya tidak ke Bandung , maka saya tidak mampir kerumah Fitri
 b. Jika saya tidak mampir ke rumah Fitri, maka saya tidak ke Bandung
 c. Jika saya ke Bandung, maka saya tidak mampir ke rumah Fitri
 d. Saya ke Bandung dan saya tidak mampir ke rumah Fitri Saya ke
 Bandung dan saya mampir ke rumah Fitri
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 Andrian, Willa. 2007. Matematika Bilingual untuk SMA Kelas X. Yrama Widya.
 Bandung.
 Wahyudin. 2012. Kapita Selekta Matematika 1. Rizky Press. Bandung
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 Deskripsi Petunjuk Penggunaan CD Interaktif
 Booklet ini satu paket dengan CD Interaktif. Dimana petunjuk penggunaan
 CD Interaktif adalah sebagai berikut:
 1. Masukkan CD Interaktif ke komputer kamu.
 2. Isilah “SHANIA” pada kolom password.
 3. Setelah masuk ke Quis, klik Start.
 4. Sistem pengerjaan pada Quis ini adalah menjawab semua pertanyaan
 terlebih dahulu. Untuk melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya, kalian klik
 Next.
 5. Setelah semua pertanyaan selesai dijawab, klik Submit.
 6. Kalian akan mendapatkan hasil apakah kalian sudah mencapai nilai
 kelulusan atau belum.
 7. Apabila kalian ingin melihat pembahasan, klik Review lalu di bawah
 jawaban pertanyaan klik Review Feedback.
 8. Waktu yang diberikan adalah selama 90 menit atau 1,5 jam untuk
 menjawab semua soal. Dan passing score adalah 160 yang artinya kamu
 harus benar menjawab 16 pertanyaan dari 20 pertanyaan yang ada.
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 Nama : Nia Apriyanti
 TTL : Majalengka, 21 April 1994
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Agama : Islam
 Hobby : Mendengarkan music
 Cita-cita : Bahagia Dunia Akhirat
 Contact Person : 089660198394
 Email : [email protected]
 Facebook : Nia Apriyanti
 Twitter : @NiaaApriyanti
 Alamat : Blok rabu 2, No.10, RT/RW 002/004, Gg.Jembar,
 Jl.Pakuwon, Desa Jatitengah, Kec.Jatitujuh,
 Kab.Majalengka 45458
 Riwayat Pendidikan :
 1. TK Center (1999-2000)
 2. SDN 1 Jatitengah (2000-2006)
 3. SMPN 1 Palimanan (2006-2009)
 4. SMAN 2 Majalengka (2009-2012)
 5. Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon (2012-sekarang)
 Motto : Berusahalah jangan sampai terlengah walau sedetik saja,
 karena atas kelengahan kita tak akan bisa dikembalikan seperti
 semula.
 Deskripsi Kerja Kelompok :
 Saya bertugas mengerjakan segala hal yang berurusan dengan
 pembuatan Booklet Logika Matematika ini. Mulai dari mencari bahan untuk
 mailto:[email protected]
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 mengisi Booklet, pengetikan isi Booklet, hingga mengedit Booklet agar
 menarik perhatian dari pembaca. Pengerjaan soal untuk pembahasan pada
 Quis Maker saya kerjakan bersama-sama dengan rekan saya, Sharifah.
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 Nama : Sharifah
 TTL : Cirebon, 29 September 1992
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Agama : Islam
 Hobby : Design, Musik, Travelling
 Contact Person : 087722440412
 Email :[email protected] , [email protected]
 Alamat : Ds. Winong Kec. Gempol Kab. Cirebon
 Riwayat Pendidikan :
 1. SDN 1 Winong (1999-2005)
 2. SMPN 3 Palimanan (2005-2008)
 3. SMK PGRI 1 Palimanan (2008-2011)
 4. Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon (2012-sekarang)
 Deskripsi Kerja Kelompok :
 Saya bertugas mengerjakan segala hal yang berurusan dengan
 pembuatan Quis Maker ini. Mulai dari mencari bahan untuk mengisi Quis
 Maker, pengetikan isi Quis Maker, hingga mengedit Quis Maker agar
 menarik perhatian dari pembaca. Pembahasan pada Booklet saya kerjakan
 bersama-sama dengan rekan saya, Nia Apriyanti.
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